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PENGEMBANGAN MEDIA TRAINER KIT MOBILE ROBOT QUADCOPTER
PADA MATA KULIAH ROBOTIKA JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MALANG

Robi Andria, Suwasono, Siti Sendari

Abstrak: Media pembelajaran mata kuliah yang bersifat praktikum berupa trainer kit
mobile robot quadcopter merupakan salah satu potensi yang dapat digunakan mahasiswa
dalam mengenal perkembangan teknologi robot penjelajah udara. Kendala yang dihadapi
pada proses pembelajaran Robotika adalah belum tersedianya media trainer robot
penjelajah udara atau UAV.Tujuan pengembangan ini, yaitu 1) merencanakan, membuat,
serta menguji kelayakan media Trainer Kit Mobile Robot Quadcopter; 2) merencanakan,
membuat, serta menguji kelayakan buku manual sebagai petunjuk penggunaan trainer; 3)
merencanakan, membuat, serta menguji kelayakan modul praktikum sebagai bahan ajar
pembelajaran.Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE.
Media pembelajaran yang dihasilkan berupa media trainer kit mobile robot quadcopter,
buku manual sebagai petunjuk penggunaan trainer, dan modul praktikum sebagai bahan ajar
kegiatan pembelajaran.Uji coba ditujukan kepada ahli media, ahli materi, serta mahasiswa
S1 Pendidikan Teknik Elektro dan D3 Teknik Elektronika yang sudah menempuh mata
kuliah Robotika. Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari media
trainer yang telah dikembangkan.Hasil uji coba dari ahli materi mendapatkan persentase
93%, uji coba ahli media mendapatkan persentase 92%, sedangkan uji coba pemakaian
mendapatkan persentase sebesar 88,86%. Berdasarkan hasil uji coba, produk
pengembangan berupa trainer kit mobile robot quadcopter, buku manual, dan modul
praktikum dikategorikan sangat layak untuk diimplementasikan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah Robotika Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang.

Kata kunci: pengembangan, trainer, mobile robot, quadcopter, robotika

Salah satu perkembangan teknologi yang
cukup pesat saat ini ialah Robotika. Tek-
nologi ini selain dapat meningkatkan
produktivitas suatu pekerjaan, juga meng-
gantikan peran manusia menjadi lebih
mudah dan aman. Misalnya, eksplorasi ke
dalam perut bumi, eksplorasi ruang ang-
kasa, dan lain sebagainya. Dengan demi-
kian, tidak heran jika perkembangannya
ber-jalan cukup pesat dari masa ke masa.
Perkembangan robotika terjadi hampir
disetiap sektor kehidupan, seperti sektor
militer, manufaktur, industri, kesehatan,
dan sektor kehidupan lainnya.

Berdasarkan data International Fede-

ration of Robotics, negara yang paling
maju teknologi otomatisasinya adalah
Jepang, Republik Korea, dan Jerman.
Kepadatan robot pada industri di ketiga
negara tersebut berturut-turut untuk setiap
10.000 pekerja adalah 306, 287, dan 253
buah robot. Robot untuk peker-jaan
profesional terjual hingga 13.741 unit di
tahun 2010.Robot yang paling banyak
terjual di pekerjaan profesional adalah
robot untuk keperluan militer, ter-utama
kendaraan udara tanpa awak (Jat-miko
dkk.,2012:19).

Pengertian robot itu sendiri pun be-
ragam, karena belum ada definisi yang
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baku. Namun, sederhananya robot ialah
sesuatu yang dapat diprogram untuk
mengerjakan sesuatu secara otomatis.
Begitu juga klasifikasi robot yang be-
ragam, karena memiliki cakupan ber-
bagai ilmu terapan. Misal, klasifikasi
robot berdasarkan kemampuan gerak,
klasifikasi berdasarkan medanjelajah,
dan lain sebagainya. Quadcopter meru-
pakan wahana udara jenis mobile robot
tanpa awak (UAV) berbentuk helicopter
dengan empat buah baling-baling. Robot
ini memiliki banyak manfaat, sehingga
perlu dikembangkan di dunia pendidik-
an. Tidak terkecuali mahasiswa sebagai
penelitian tugas akhirnya.

Media pembelajaran matakuliah yang
bersifat praktikum berupa trainer kit
mobile robot quadcopter merupakan sa-
lah satu potensi yang dapat digunakan
mahasiswa dalam mengenal lebih dalam
perkembangan teknologi robot penjelajah
udara atau Unmanned Aerial Vehicle
(UAV).Trainer kit mobile robot quad-
copter merupakan media pembelajaran
yang masih sangat jarang digunakan oleh
perguruan tinggi, hal ini mungkin di kare-
nakan oleh komponen yang terlalu mahal
dan langka untuk diperoleh dipasaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan
angket yang diperoleh dari dosen pe-
ngampu dan mahasiswa yang sudah me-
nempuh mata kuliah Robotika di Jurusan
Teknik Elektro Universitas Negeri Ma-
lang mengenai media dan proses pembe-
lajaran, sebagian mahasiswa masih asing
dengan istilah mobile robot UAV jenis
Quadcopter. Selain itu, media trainer
yang di gunakan dalam pembelajaran saat
ini paling banyak adalah robot penjelajah
darat seperti line follower, maupun robot
statis lainnya. Sehingga, dapat dikatakan
sangat minim variasi. Padahal berdasa-
rkan Katalog Jurusan, muatan materi
matakuliah mengharuskan peserta didik
memahami klasifikasi robot, dan sistem
pergerakan robot, yang didalamnya juga
terdapat materi mobile robot. Maka, sa-

ngat membantu mahasiswa dalam proses
pemahaman apabila dibuatkan trainer kit
mobile robot UAV yang relevan. Sehing-
ga, dapat dijadikan bahan pertimbangan
dosen dalam pemilihan media pembela-
jaran.

Media yang akan dikembangkan be-
rupa trainer kitmobile robot quadcopter
dan modul tercetak. Trainer kit yang
dikembangkan ialah terdiri dari standar
part atau komponen penyusun quad-
copter yang dimodifikasi, sehingga mu-
dah untuk plug and play tanpa merusak
bagian part. Seluruh komponen elektrik
dirakit padaframe aluminium hollow 1 cm
x 1cm dengan konfigurasi X.

Menanggapi permasalahan yang ada,
dan untuk mencari solusi dari permasa-
lahan tersebut, peneliti bermaksud mela-
kukan penelitian mengenai “Pengem-
bangan Media Trainer Kit Mobile Robot
Quad copter pada Mata Kuliah Robotika
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang”. Dimana da-
lam penelitian ini, peneliti hanya akan
mengembangkan produk berupa trainer
kit dan modul tercetak untuk mencari
tingkat kevalidan dan kelayakan untuk
diimplementasikan sebagai media pembe-
lajaran.

METODE

Pada penelitian dan pengembangan
menggunakan model ADDIE sebagai
dasar dalam melakukan pengembangan
media pembelajaran berupa trainer kit
mobile robot quadcopter, buku manual
sebagai petunjuk penggunaan trainer,
serta modul praktikum sebagai instrumen
bahan ajar pembelajaran mata kuliah
robotika pokok bahasan jenis klasifikasi
mobile robotUnmanned Aerial Vehicle
(UAV) jenis quadcopter.

Adapun langkah-langkah dalam pe-
ngembangan produk menggunakan model
ADDIE, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Model Penelitian Dalam
Pengembangan ADDIE
(Sumber: Branch, 2009)

Pemilihan model pengembangan AD-
DIE karena beberapa faktor berikut;
a. setiap tahap pengembangan terdapat

kegiatan evaluasi atau umpan balik ke
tahap sebelumnya;

b. meminimalkan revisi besar pada saat
media ajar telah uji validasi.

Produk yang dikembangkan berupa
trainer, buku manual, serta modul prak-
tikum. Produk ditujukan untuk pembela-
jaran jenis klasifikasi mobile robot UAV
pada mata kuliah Robotika dan tidak me-
nutup kemungkinan digunakan pada mata
kuliah lainnya yang berkaitan dengan
dunia robotika.

Kelayakan dari hasil pengembangan
ini diketahui setelah melakukan tahap
ujicoba. Mulai dari validasi ahli, ujicoba
kelompok terbatas dan ujicoba pemakai-
an. Instrumen yang digunakan untuk uji-
coba berupa angket dengan skala Likert.
Subyek ahli materi adalah Ibu Dr. Eng.
Siti Sendari, S.T., M.T. selaku pengampu
mata kuliah Robotika, dan ahli media
adalah Bapak Drs. Suwasono, M.T.
selaku dosen PTE di Jurusan Teknik
Elektro Universitas Negeri Malang.

Subyek yang akan melaksanakan uji-
coba terbatas yaitu 8 mahasiswa S1 Pen-
didikan Teknik Elektro dan 2 D3 Teknik
Elektronika Universitas Negeri Malang
angkatan 2012  yang telah menmpuh
mata kuliah Robotika. Untuk ujicoba
pemakai-an adalah 65 mahasiswa Jurusan
Teknik Elektro Universitas Negeri

Malang yang terdiri dari 52 mahasiswa
S1 PTE 2012 dan 13 mahasiswa D3
Teknik elektronika angkatan 2012 yang
telah menempuh mata kuliah Robotika
dengan tidak mengikutsertakan mahasis-
wa yang telah menjadi subyek uji coba
terbatas.

Pada pengembangan trainer menggu-
nakan teknik pengumpulan data berupa
angket dengan dua jenis data, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuali-
tatif didapat dari saran dan kritik pada
angket. Data kuantitatif berasal dari ang-
ket ahli media, ahli materi dan subjek co-
ba produk. Skala Likert yang digunakan
pada angket terdiri dari pilihan jawaban
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Penilaian

SKOR KETERANGAN

1

Apabila responden memberikan
penilaian tidak setuju/tidak
jelas/tidak baik/tidak mudah/tidak
sesuai

2

Apabila responden memberikan
penilaian kurang setuju//kurang
jelas/kurang baik/kurang
mudah/kurang sesuai

3
Apabila responden memberikan
penilaian
setuju/jelas/baik/mudah/sesuai

4

Apabila responden memberikan
penilaian sangat setuju/sangat
jelas/sangat baik/sangat
mudah/sangat sesuai

Sumber: Djaali & Pudji (2008:28)

Pada pengembangan yang dilakukan
akan dianalisis terhadap skor angket un-
tuk mendapatkan persentase sesuai kri-
teria kelayakan persentase. Persentase
didapat dari mengolah skor yang diper-
oleh pada masing-masing angket. Teknik
pengukuran yang digunakan mengguna-
kan rating scale. Dengan rating scale,
data mentah yang diperoleh berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif seperti berikut:

Penentuan kriteria kelayakan disesu-
aikan dengan banyak item dalam instru-
men validasi dan cara pembuatan skor
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pada instrumen dengan perhitungan yang
sudah ditentukan (Akbar, 2013).

Kriteria kelayakan dari persentase
untuk pengembangan ini ditunjukkan pa-
da Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

SKOR KETERANGAN
85,01 – 100,00 Sangat Valid
70,01 – 85,00 Valid
50,01 – 70,00 Kurang Valid
01,00 – 50,00 Tidak Valid

Sumber: (Sumber: Akbar, 2013:78)

HASIL

Hasil pengembangan yang telah di-
laksanakan berupa trainer kit mobile
robot quadcopter, buku manual atau
manual book sebagai petunjuk pengguna-
an trainer, serta modul praktikum sebagai
instrumen bahan ajar pembelajaran pada
mata kuliah Robotika Jurusan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas
Negeri Malang.

(a)

(b)

(c)

(d)

Gambar 2. (a) Trainer; (b) Buku Manual; (c)
Modul Praktikum; (d) Modul Praktikum

Dosen
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Hasil validasi ahli materi ditunjukkan
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Indikator ∑x ∑xi Persentase

Kesesuaian 11 12 92%

Kelengkapan 34 36 94%

Kemudahan 15 16 94%

Kejelasan 14 16 88%

Total 74 80 93%

Hasil validasi ahli media ditunjukkan
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Indikator ∑x ∑xi Persentase
Efektifitas dan
efisiensi

22 24 92%

Kemudahan 13 16 81%

Kesesuaian 23 24 96%

Kelengkapan 23 24 96%

Komunikatif 41 44 93%

Total 122 132 92%

Hasil ujicoba pemakaian oleh 65
mahasiswaJurusan Teknik Elektro, de-
ngan 52 mahasiswa S1 PTE 2012 dan 13
mahasiswa D3 Teknik Elektronika 2012
yang telah menempuh mata kuliah Robo-
tika, ditunjukkan Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Ujicoba Pemakaian
Indikator ∑x ∑xi Persentase

Kemudahan 2760 3120 88,46%

Kejelasan 2546 2860 89,02%

Kesesuaian 701 780 89,87%

Tampilan 700 780 89,74%

Kemenarikan 455 520 87,50%

Total 7162 8060 88,86%

PEMBAHASAN

Hasil uji kelayakan produk buku
manual adalah sebagai berikut; (a) buku
manual sebagai petunjuk penggunaan
trainer dapat menjadikan pembelajaran
secara mandiri tentang klasifikasi mobile
robot quadcopter; (b) buku manual seba-
gai petunjuk penggunaan trainer sudah
baik dan layak digunakan pada mata
kuliah Robotika; (c) penggunaan istilah
asing dalam buku manual dikurangi dan
diganti menggunakan istilah yang lebih
umum; (d) buku manual dapat membantu
proses pembelajaran pada mata kuliah
Robotika.

Hasil uji kelayakan produk modul ajar
praktikum pada mata kuliah Robotika
adalah sebagai berikut; (a) modul prak-
tikum sebagai instrumen bahan ajar pen-
damping media trainerkit mobile robot
quadcopter; (b) modul praktikum udah
baik dan layak digunakan pada mata
kuliah Robotika; (c) penggunaan istilah
asing dalam buku manual dikurangi dan
diganti menggunakan istilah yang lebih
umum; (d) modul praktikum dapat mem-
bantu memahamkan peserta didik tentang
jenis dan klasifikasi mobile robot quad-
copter.

Hasil uji coba produk trainer dan mo-
dul tercetak mendapatkan persentase skor
keseluruhan dari ahli materi sebesar 93%,
persentase skor keseluruhan ahli media
sebesar 92%, dan persentase skor kese-
luruhan dari uji coba pemakaian sebesar
88,86%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, maka di dapat kesimpul-
an bahwa produk trainer kit mobile robot
quadcopter memiliki spesifikasi sebagai
berikut; (a) flight control menggunakan
ArduPilot Mega 2.6 ditunjang GPS Ublox
Neo-6M, sehingga quadcopter dapat
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terbang dengan mode stabilizier, GPS
lock, dan RTL; (b) quadcopter memiliki 6
DoF (3-axis accelero, 3-axis gyro); (c)
komunikasi kontrol menggunakan radio
remote control transmitter Cheerson CX-
20 2,4GHz dengan jangkauan kontrol 200
meter horizontal dan vertical; (d) durasi
terbang qadcopter maksimal 10 menit; (e)
quadcopter mampu mengangkat beban
(di luar sistem) sebesar setengah dari
beban total quadcopter; (f) aktuator
quadcopter menggunakan empat motor
brushless 1000 rpm/v dengan baling-
baling 8045; (g) sumber daya meng-
gunakan battery LiPo 3S 2200mAh; (h)
berat keseluruhan sistem ready to fly
1000gr.

Media trainerkit mobile robot quad
copter menggunakan platform flight
control APM 2.6 sebagai pendukung
mata kuliah Robotika di Jurusan Teknik
Elektro Universitas Negeri Malang ini
layak digunakan sebagai media pembe-
lajaran.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pe-
ngembangan, maka dapat disarankan bah-
wa perlunya memaksimalkan kemampu-
an trainer kit mobile robot ke arah full
autonomous dengan tambahan beberapa
hardware dan sensor untuk mendukung
kerja sistem, serta perlu menambah gim-
bal dan kamera sebagai fungsi utama
robot penjelajah udara

Modul praktikum perlu ditambahkan
materi tentang setup dan kalibrasi flight
control yang meliputi sensor gyro dan
accelero, setup mode terbang pada radio
remote control transmitter, serta data
tuning, dari awal pemrograman robot
quadcopter melalui softwareMission
Planner.

Terdapat beberapa saran supaya pro-
duk yang dihasilkan lebih bermanfaat
dengan maksimal bagi pengembang beri-

kutnya, yaitu dengan memperbaiki kele-
mahan-kelemahan yang ada pada produk
trainer mobile robot quadcopter dan
modul tercetak tanpa mengurangi kele-
bihan-kelebihan yang sudah ada.
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